
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikanl lmerupakan lcara ltercepat lmempersiapkan lsumber 

dayal lmanusia lyang lhandal ldan lmenjadi lsebagai lpenerus, lkarena 

memilikil lpernanan lpenting lbagaimana lsebuah lperadaban lbangsa lyang 

sangatl lterlihat ljelas lefeknya ldapat lterjamin lkeberlangsungannya. 

Melihatl lhal lini ltentunya lbegitu lpentingnya lPendidikan lbahkan ldiakui 

denganl lmemperbaiki lsektor lPendidikan lmerupakan ljalan lawal 

membangunl ldan lmempertahankan lsebuah lperadaban. lPada lbeberapa 

aspekl ltertentu, lparameter lmajunya lsebuah lbangsa ltergantung lpada 

kekuatanl ldan lkualitas lpendidikannya lyang ldibangun ldengan lbaik, 

yangl lmenjadikan lnegara ltersebut ldiperhitungkan loleh lnegara-negara 

lain. lUsman1, lbarometer lmajunya lsuatu lbangsa ldilihat ldari lsumber 

dayal lmanusia lyang lmampu lbersaing ldalam ldunia lPendidikan. 

Padal lsaat lini, lkesadaran ldan ltuntutan lmasyarakat lterhadap 

eksistensil llembaga lpendidikan lsemakin ltinggi. lKarena lmengingat 

pendidikanl lmemberikan lsumbangsih lyang lsangat lbesar ldan ltidak 

dapatl ldianggap lhal lbiasa lsaja lterhadap lpenetu lpeningkatan lkualitas 

sumberl ldaya lmanusia. lDi lIndonesia, ltahun lke ltahun lupaya 

pembangunanl lpendidikan ldilakukan ldiberbagai ljenjang lpendidikan, 

 
1 Usman Abu bakar, Fungsi Ganda Lembaga Pendidikan Islam, (Yogyakarta : Safira 

Insania Press, 2005). 1. 



 

 

denganl lberbagai lpihak ldan lpromosi lkeunggulan lmasing-masing. 

Mulail ldari lPendidikan lAnak lUsia lDini (PIAUD/TK), lPendidikan 

Dasarl (SD/MI), lPendidikan lMenengah (SMP/MTs/SMA/MA/SMK) 

sampail ldengan lpada lPerguruan lTinggi (PT). 

Kesadaranl lmasyarakat lterhadap lpentingnya lpendidikan lini, 

akhirnyal lmemicu lmunculnya lberbagai lmacam linovasi lterhadap 

sekolahl ldalam lmenawarkan lberbagai lmacam lkonsep ldan lmodel 

sekolahl lsecara lmasing-masing. lMisalnya lterdapat lsekolah lyang 

berbasisl lalam, lsekolah lberbasis lbisnis, lsekolah lberbasis lsains, lsekolah 

umum, lsekolah lbercorak lagama, lsekolah lbercorak lpesantren, lsekolah 

swast, lsekolah ldengan lkonsep lhigh lschool lbahkan lsekolah ldengan 

kurikuluml linternasional. lOleh lkarenanya, lpengelolaan lpendidikan 

secaral lprofesional lmenjadi lsuatu lyang lsangat lpenting, lmengingat 

pertumbuhanl ldan lperkembangan llembaga lpendidikan lyang lsangat 

dipengaruhil ladministrator ldalam lmelakukan lanalisis llingkungan 

eksternal, lkompetitor ldan lmampu lmemperhitungkan lkompetisi linternal. 

Selainl litu ldituntut luntuk lmampu lmenciptakan lcara latau lstrategi lyang 

baikl luntuk lmemenangkan lpersiangan ltanpa ladanya lcara lyang 

meninggalkanl lesensial ldari lpendidikan litu lsendiri. lTidak ldapat 

dipungkiril lbahwa lpada lsaat linim lkompetisi lantar sekolah lsemakin 

ketat, lditandai ldengan ladanya lupaya lkreatif ldari lpenyelenggara 

sekolahl luntuk lmenggali lkeunikan ldan lkeunggulan lsekolahnya masing-



 

 

masingl lagar ldibutuhkan ldan ldiminati loleh lpara lkonsumen jasal 

pendidikan. 

Perubahanl lPendidikan ldan lteknologi lyang lpesat lmendorong 

lembagal lPendidikan lislam lberlomba-lomba luntuk lterus lmemperbaiki 

danl lmeningkatkan lkualitas llembaganya. lTujuannya ladalah luntuk lterus 

bertahanl ldalam lpersaingan lyang lketat lini. lSalah lsatu lstrategi ladalah 

denganl lcara lmemberi lmerk latau lbranding lschool llembaga lPendidikan 

Islam ltersebut.2 lTerkait ldengan lhal lini, lmaka lmanajemen lpemasaran 

jasal lpendidikan lyang lbaik lsangat lperlu ldilakukan loleh lsetiap 

lembagal lpendidikan, lsebagai lsebuah lsolusi lbagi lsekolah ldalam 

menyiapkanl ldan lmempromosikan lprogram lpendidikan lyang lllebih 

baikl lserta lmengedukasi lmasyarakat lagar llebih lcerdas ldalam lmemilih 

pendidikanl lyang lberkualitas. lSehingga lpada lakhirnya llembaga 

pendidikanl litu ldiharapkan lmampu lmemberikan lkepuasan lkepada 

konsumennya. lKotler ldan lkeller lberpendapat lbahwa lmanajemen 

pemasaranl ladalah lseni ldan lilmu lmemilih lpasar lsasaran ldan 

mendapatkan, lmenjaga ldan lmenumbuh lkembangkan lpelanggan ldengan 

mencipatakan, lmenyerahkan ldan lmengkomunikasikan lnilai pelanggan 

yangl lunggul.3 lZainal ldalam lbukunya lberpendapat, lmanajemen 

pemasaranl ladalah lperencanaan, lpelaksanaan ldan lpengendalian loperasi 

 
2 Riza Rizkiyah, dkk, Strategies to Build a Branding School in Efforts to Improve the 

Competitiveness of Islamic Education Institutions: Strategi Membangun Branding School dalam 

Upaya Meningkatkan Daya Saing Lembaga Pendidikan Islam, (Proceedings of the ICECRS, Vol. 

7, 2020), 1. 
3 Kotler, Philip & Kevin Lane, Marketing Management, (New Jersey : Prentice hall : 

2012), 5. 



 

 

pemasaranl ltotal, ltermasuk ltujuan lperumusan ltujuan lpemasaran, 

kebijakanl lpemasaran, lprogram lpemasaran ldan lstrategi lpemasaran 

yangl lditujukan luntuk lmenciptakan lpertukaran lyang ldapat lmemenuhi 

tujuanl lindividu lmaupun lorganiasasi.4 lSementara lMuahimin lsendiri 

berpendapatl lbahwa lpemasaran llembaga lpendidikan ladalah lpengolahan 

yangl lsistematis ldari lpertukaran lnilai-nilai lyang lsengajar ldilakukan 

untukl lmempromosikan lmisi-misi llembaga lpendidikan lberdasarkan 

pemuasanl lkebutuhan lnyata, lbaik litu luntuk lstakeholder lmaupun 

masyarakatl lsosial lpada lumumnya.5 

Persainganl ldalam lkehidupan lera lglobalisasi lyang lbegitu 

kompetitifl ltentu lbersandar lpada lkeunggulan lsumber ldaya lmanusia 

yangl ldapat ldengan lsegera lmenjawab lkebutuhan lzaman. lSebagai 

lembagal lnonprofit lyang lbergerak ldalam lbidang ljasa lpendidikan, 

untukl llevel lapa lsaja, lmaka ldiperlukan lusaha luntuk lmeyakinkan 

masyarakatl ldan lpelanggan lbahwa llembaga lpendidikan lyang ldikelola 

masihl ltetap leksis.6 lMaka ldalam lupaya lmeningkatkan lmutu lsumber 

dayal lmanusia ldengan lpendidikan ldi lIndonesia, lperlu lketelitian 

melihatl lpeluang ldan ltantangan ldemi lperbaikan lsistem lpendidikan 

denganl lmemperhatikan lunsur lpermintaan lpasar ldunia lkerja lbaik 

 
4 Vethzal Rivai Zainal dkk, Islamic Marketing Management, (Jakarta : PT. Bumi Aksara : 

2017), 8. 
5 Muhaimin dkk, Manajemen Pendidikan; Aplikasinya dalam Penyusunan Rencana 

Pengembangan Sekolah/Madrasah (Jakarta : Prenadamedia : 2015), 97. 
6 Karsono, dkk, Strategi Branding Dalam Meningkatkan Kepercayaan Masyarakat 

Terhadap Madrasah Tsanawiyah Negeri, (Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, DOI: 

http://dx.doi.org/10.29040/jiei.v7i2.2649, 2021), 1. 

http://dx.doi.org/10.29040/jiei.v7i2.2649


 

 

secaral lnasional lmaupun linternasional. lApabila llembaga lpendidikan ldi 

Indonesial ltidak lcermat ldan lsigap lmenanggapi lhal lini, lmaka llembaga 

tersebutl ldalam lterlindas ldalam lpersaingan lglobal lsaat lini. lJadi,  

manajemenl lpemasaran ljasa lmadrasah lerat lkaitannya ldengan 

keunggulanl ldaya lsaing madrasah, lkarena lsuatu llembaga lmampu 

dikatakanl lkompetitif lapabila llembaga ltersebut lmempunyai lsesuatu 

yangl ltidak latau lbelum ldimiliki loleh lmadrasah latau lkompetitor 

lainnya, lbaik lberupa lfasilitas, ltenaga lpengajar lprofesional, lteknologi, 

tempatl lyang lnyaman ldan lsebagainya. lUntuk lmemperoleh 

keungggulanl ldalam ldaya lsaing ldiperlukan lmanajemen lpemasaran 

yangl lbaik. lPersaingan lantar llembaga lpendidikan lmengakibatkan 

pengelolal lmadrasah ldituntut luntuk lberfikir llebih lcerdas lagar ltidak 

kehilanganl lpangsa lpasarnya latau lkonsumennya. 

Perlul ldisadari ldan ldijadikan lsebagai lbahan levaluasi lbersama 

bahwal llembaga lpendidikan lIslam lkhususnya lmadrasah lmasih 

dipandangl “sebelahl lmata” loleh lsebagian lbesar lmasyarakat. lTidak 

sedikitl lmasyarakat lyang lmemilih luntuk lmenyekolahkan lanaknya lke 

sekolahl lumum ldari lpada lmadrasah, lkarena ldianggap lsekolah lumum 

itul llebih lbonafit ldan lkeren. lHal lini ltidak lmenutup lkemungkinan 

bahwal lmadrasah lakan lmengalami lstagnasi lkarena lberbagai lfaktor, 

salahl lsatunya ladalah lmenurunnya ltaraf lkepercayaan lmasyarakat luntuk 

menyekolahkanl lanaknya lke lmadrasah. lBelum llagi lterdapat lpersaingan 

didalaml lmadrasah lsendiri, lantara lmadrasah lnegeri ldan swasta. 



 

 

Madrasahl lSwasta llebih lsering ldipandang lmemiliki lkualitas lyang ljauh 

daril lmadrasah lnegeri. lSehingga lkebanyakan lorang ltua lsiswa ljika 

diberikanl lpilihan lantara lmadrasah lnegeri ldan lswasta, lmaka lakan 

cenderungl lmemilih lmadrasah lswasta. lPemasaran ljasa lpendidikan 

dipandangl lperlu ldilakukan lsebagai lupaya luntuk lmeyakinkan 

masyarakatl ldan lpelanggan ljasa lpendidikan lbahwa sekolah lyang 

dikelolal lmempunyai lmutu lyang lbaik, lsekolah lperlu lmelakukan 

pemasaranl ljasa lpendidikan lagar ljenis ljasa lpendidikan lyang 

ditawarkanl ldapat ldipahami ldan ldikenal loleh lmasyarakat, lterutama 

penggunal ljasa lpendidikan.7 

Berbagail lmacam lalasan lmengapa lorang ltua lmemilih lmadrasah 

untukl lmenyekolahkan lanaknya, ldi lantaranya ladalah lkarena lalasan 

kekerabatan, ljarak lyang ldekat ldari lrumah, ltidak lditerima ldi lsekolah 

umum, lbiayanya lyang lrelatif llebih lmurah, ljuga lkadang-kadang lada 

jaminanl lbahwa lanaknya lakan llulus ldengan lmudah ltanpa lperlu 

memikirkanl lkualitas lanak lsetelah lmereka llulus ldari llembaga, ldan 

sebagainya. lAlasan ltersebut lsering ldijumpai ldi llapangan, ldan lbahkan 

tidakl lsedikit lada ljaminan lbahwa ljika llorang ltua ldapat 

menyekolahkanl lanaknya lke lmadrasah lmaka lakan lmendapatkan 

fasilitasl lyang lbaik lberupa lseragam lmadrasah ldan lbuku lpelajaran 

secaral lgratis. lHal lini lakan lmenurunkan l“nilail ljual” lmadrasah 

 
7 Rani Putri Prihatin & Iqbal Faza Ahmad, STRATEGI PEMASARAN JASA 

PENDIDIKAN DALAM UPAYA MENINGKATKAN MINAT SISWA BARU DI MTSN 5 SLEMAN 

YOGYAKARTA, (http://e-journal.staima-alhikam.ac.id/index.php/evaluasi, 2020), 176. 

http://e-journal.staima-alhikam.ac.id/index.php/evaluasi


 

 

sebagail llembaga lpendidikan lIslam lyang ldapat lbersaing ldengan 

sekolah-sekolahl lsederajat ldi lsekitarnya. lPadahal luntuk lmemiliki ldaya 

juall lyang ldapat lditerima loleh lmasyarakat, lmadrasah lharus lmampu 

menunjukkanl lkualitas lakademik lyang ldapat ldipertanggungjawabkan. 

Jikal ltidak, lmaka lmadrasah lakan ltetap lstagnan ldan ltidak lakan lpernah 

majul lkalau lmasih lmempertahankan lcara-cara ltradisional ldan 

konvensional. 

Olehl lkarena litu, lmanajemen lpemasaran ljasa lmadrasah lmenjadi 

sesuatul lyang lmutlak lharus ldiperhatikan ldan ldilaksanakan loleh 

madrasah. lSelain lditujukan luntuk lmemperkenalkan lmadrasah, lfungsi 

utamal lmanajemen lpemasaran ljasa lmadrasah ladalah luntuk lmembentuk 

citral ldan lmenarik lminat lcalon lsiswa luntuk lmasuk lke lmadrasah. 

Sekolahl lyang ldiminati lpelanggan ldan lmemiliki lSDM lyang lbermutu 

akanl ltetap leksis ldan lmampu lmeningkatkan lkualitas lpendidikan.8 lJika 

lembagal lingin lmemberikan lcitra lyang lbaik ldalam lrangka lmenarik 

konsumen, lmaka llogikanya ldidalam llembaga lpendidikan litu lharus 

mengmbangkanl lberbagai lupaya lstrategi lpemasaran lsehingga lcustumer 

tertarikl luntuk lmenggunakan ljasa llembaga ltersebut.9 lMaka lmadrasah 

dituntutl luntuk lharus lmelakukan lstrategi lpemasaran ljasa lmadrasah 

yangl lbaik lguna lmempertahankan ldan lmeningkatkan lkuantitas ldan 

 
8 Ririn Tius Eka Margareta, dkk, Strategi Pemasasran Sekolah Dalam Peningkatan Minat 

Peserta Didik Berdasarkan Delta Model, (Jurnal Kelola Manajemen Pendidikan, Vol. 5 No. 1, 

2018), 2. 
9 Heni Noviarita, dkk, Pemasaran Pendidikan, (Journal for Advancement of Marketing 

Education, https://www.researchgate.net/publication/355901778, 2021), 7. 

https://www.researchgate.net/publication/355901778


 

 

kualitasl lsiswa lyang lada. lTujuan llain ldari lpemasaran ljasa lmadrasah 

tentunyal lakan ltertanam lnilai-nilai lkepercayaan ldalam lbenak lsetiap 

konsumen, lyang lpada lakhirnya lakan lmeningkatkan ljumlah lsiswa ldan 

partisipasil lkonsumen ldi llembaga lpendidikan lIslam, lkhusus lmadrasah. 

Perlul ldipertegas ldan ldigarisbawahi lbahwa lpenggunaan listilah 

pemasaranl ltidak llagi lmenjadi lhak lmilik ldunia lbisnis, lsekalipun lpada 

awalnyal listilah lmarketing lini ldipopulerkan ldalam ldunia lbisnis. 

Penggunaanl listilah lpemasaran lsudah lsangat lberkembang ldisegala 

sektorl lkegiatan lsesuai ldengan lperkembangan lzaman. lSehingga 

pengertianl lpemasaran lpun lmenjadi llebih lluas ldan lhalus. lKalau 

dahulul lprodusen lyang lberkuasa, ltetapi lsekarang lkonsumen lyang 

menjadil lraja. lDalam lteori lmodern lfokus lutama ldari lpemasaran litu 

adalahl lkepuasan lkonsumen. 

Berdasarkanl lgambaran lpermasalahan ldi latas, lmaka lsalah lsatu 

masalahl lyang lbagi lpeneliti lmenarik luntuk lditeliti lyaitu lbagaimana 

caral lproses lpengelolaan lpemasaran lbagi lmadrasah-madrasah lyang 

memilikil lsiswa lyang lbanyak ldan ltelah ldikenal ldi lmana-mana. 

Setelahl lpeneliti lmelakukan lpengamatan ldan lkejangkauan lyang 

mampul lpeneliti lcapai, lpeneliti lingin lmelakukan lpenelitian lpada SMP 

Bilingual Terpadu Krianlyang lmerupakan llembaga lpendidikan lIslam lini 

mampul lselamat ldan lberdiri lkokoh lditengah lpersaingan lpasar lyang 

begitul lbesar ldi lwilayah lKrian. lSelain lhal litu, lSMP Bilingual Terpadu 

Krianl lsangatlah ltepat ldengan lprospek lmarketing lyang ldimilikinya, 



 

 

hall lini ldibuktikan lbanyaknya lorang ltua lsiswa lyang lmengetahui 

lembagal lPendidikan lini ldan lbahkan lrela luntuk lindent luntuk lanaknya 

dil lsekolahkan ldi lsana. lLembaga lpendidikan lyang lmemiliki lreputasi 

kualitasl l(perceivedl lquity) lyang lbaik ldi lmata lmasyarakat ltentu lakan 

membentukl lbrand limage (citral lmerek) lyang lkuat ldari lsekolah 

tersebut. lKeller ldan lPrengki10 lcitra lmerek lmerupakan lperspektif lsuatu 

merekl lyang ltercermin ldari lsebuah lwadah lyang ltersimpan ldalam 

ingatanl lkonsumen. 

Namunl lpada lpenelitian lumumnya lhanya lingin lmencari ltau 

strategil lapa lsaja lyang ldilakukan lketika lmelaksanakan lpemasaran ljasa 

pendidikan. lSejauh lyang lpeneliti lamati, ltidak lada lyang lmemfokuskan 

padal lstrategi lpemasaran lini ltermasuk lpada ljenis lmarketing mix. lYang 

ldiketahui loleh llembaga lpendidikan lpada lumumnya promosil lsekolah 

lhanya ldilakukan lmelalui lpenyebaran lbrosur, pemasanganl lbaliho, 

lpembuatan lsitus lweb ldan lberbagai lmacam bentukl lainnya, lnamun 

ltidak lmengetahui lhal lini lmasuk lpada lkoridor jenisl lapa. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanai istrategi imarketing imix iyang idilakukan SMP Bilingual 

Terpadu Krian dalam persaingan branding? 

2. Bagaimana penerapan marketing mix yang dilakukan SMP Bilingual 

Terpadu Krian dalam persaingan branding? 

 
10 Prengki Susanto, Pengaruh Kualitas Layanan Akademik Dan Citra Merk Lembaga 

Terhadap Kepuasan Mahasiswa Universitas Negeri Padang, (Padang : Lingkup Vol. ViII, No. 1, 

2012), 69. 



 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuki mendeskripsikani idan imenganalisis imarketing mix yang 

dilakukan SMP Bilingual Terpadu Krian dalam persaingan branding. 

2. Untuk mendeskripsikan penerapan marketing mix yang dilakukan SMP 

Bilingual Terpadu Krian dalam persaingan branding 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Secara Teoritis 

Penelitianl lini ldiharapkan ldapat lmenjadi lbahan lmasukan lbagi 

lembagal lpedidikan lIslam, lumumnya lMAN/MAS ldi lseluruh 

Indonesial ldan lkhususnya ldi lProvinsi lJawa lTimur. lPenelitian lini 

secaral lempirik lmengungkapkan lbahwa lmanajemen lpemasaran ljasa 

pendidikanl lyang lbaik lsangat lpenting ldilakukan, lkarena lsangat 

berkontribusil lbesar ldalam lmeningkatkan lnilai lkepuasan lkonsumen 

danl lketerjagaan lbrand lllembaga lpendidikan lIslam. lManajemen 

pemasaranl ljasa lpendidikan lyang lbaik lsangat lmenentukan lterhadap 

keberlangsunganl lnasib llembaga lpendidikan lIslam lke ldepannya. lDi 

sampingl litu, lpenelitian lini ljuga ldiharapkan ldapat lmemberikan 

gambaranl ltentang lkualitas llembaga lpendidikan lIslam lswasta. 

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Diharapkanl ldapat lsebagai lsumbangan linformasi lbagi lpengelola 

SMP Bilingual Terpadu Krianlyang ldapat ldigunakan lsebagai 

ldasar untukl lmerencanakan, lmelaksanakan ldan lmengembangkan 

pemasaranl ljasa lpendidikan lIslam lyang lsemakin llebih lbaik lagi. 



 

 

b. Sebagail lsumbangan linformasi lbagi lpengelola lmadrasah lswasta 

dil lwilayah lprovinsi lJawa lTimur lkhususnya ldan lumumnya ldi 

Indonesial luntuk ldapat lmemahami lpentingnya lperan ldari 

pemasaranl ljasa lpendidikan lIslam ldalam lmeningkatkan 

kuantitasl ldan lkualitas lpendidikan lIslam. 

c. Memperdalaml lilmu lpengetahuan ldan lwawasan lpeneliti ldalam 

bidangl lpendidikan lumumnya ldan lkhususnya lpada lbidang 

manajemenl lpemasaran ljasa lpendidikan lIslam lswasta lterhadap 

perbaikan, lpeningkatan ldan lmempertahankan lkualitas lbrand 

sebuahl llembaga lpendidikan lIslam. 

d. Sertal lsebagai lsalah lsatu lbentuk lpengaplikasian lilmu 

pengetahuanl lyang ltelah lpeneliti ldapatkan lselama lmasa 

pendidikanl ldi lpascasarjana lInstitut lpesantren lKH. lAbdul 

Chaliml lMojokerto. 

E. Orisinalitas Penelitian 

Penelitian ini menggali penggunaan marketing mix yang dilakukan 

oleh SMP Bilingual Terpadu Krian sebagai dasar brand marketing. Namun 

dengan prestasi yang telah diraih oleh SMP Bilingual Terpadu Krian tentu 

tidak hanya mengandalkan marketing mix, karena marketing mix 

merupakan metode marketing untuk melariskan penawaran yang 

disediakan. Penelitian inilah yang menjadi pembeda dari penelitian yang 

ada terutama yang telah peneliti paparkan dalam tabel dibawah ini. Karena 

penelitian tentang marketing hanya ingin mengetahui strategi, bentuk dan 



 

 

metode marketing yang dilakukan pihak sekolah tanpa melihat seefektif apa 

dengan realita yang ada.  

 Masyarakat sering tertarik dengan penawaran-penawaran sekolah 

baik itu berupa fasilitas, kurikulum, program atau bahkan biayanya yang 

terjangkau. Sehingganya hal tersebut yang membuat kita memilih sekolah 

tersebut, baik itu karena kesesuaian dengan apa yang kita cari, biaya yang 

kita miliki atau hanya sekedar jarak antara rumah kesekolah. Namun ketika 

telah masuk kedalam sekolah tersebut, barulah kita menyadari beberapa hal 

yang tidak sesuai ekspektasi atau merasa tidak puas dengan apa yang 

ditawarkan. Bahkan tidak sering terjadi kemudian kita tidak menginginkan 

anak kita yang selanjutnya atau kerabat untuk masuk ke sekolah tersebut 

atas ketidak puasan yang kita ketahui sendiri atau dari keterangan orang 

lain. Namun di SMP Bilingual Terpadu Krian mampu memberikan semua 

hal itu. Penawaran yang sangat baik dan kepuasan untuk orang tua peserta 

didik. Hal ini terbukti dengan informasi umum yang sudah diketahui hal 

layak ramai, bahwa untuk bisa masuk ke SMP Bilingual Terpadu Krian 

harus inden dan peserta didiknya dari berbagai daerah. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Tabel 0.1 Orisinalitas Penelitian 

No Nama Peneliti, 

Tahun dan 

Sumber 

Persamaan Perbedaan Orisinalitas 

1. Amiruddin, 

2021, 

Disertasi11 

Terdapat 

pembahasan 

marketing mix 4P 

yang merupakan 

komponen dari 

pemasaran 

konvensional 

Bertujuan 

meningkatan 

kepuasan 

konsumen di 

MAN Provinsi 

Jambi 

Penelitian bukan 

hanya sekedar 

meneliti strategi 

pemasaran atau 

hanya beberapa 

unsur didalamnya 

yang digunakan 

dari lembaga 

Pendidikan. 

Namun pada 

keterpenuhan 

segala unsur dari 

marketing mix 
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F. Definisi istilah 

Demi membuat pembaca lebih mudah memahami judul penelitian 

ini, maka penulis memaparkan konsep inti yang menjadi dasr pemikiran 

penelitian, sebagaimana berikut : 

1. Pemasaran 

Analisis perencanaan, implementasi, dan pengendalian program 

yang dirancang untuk menciptakan, membangun, dan memelihara 

hubungan yang menguntungkan dengan pembeli, tentu saja dengan 

mencapai tujuan pemasaran. 

2. Marketing Mix 

Gabunganl ldari lbeberapa lvariabel lmarketing lyang ldapat 

dipantaul loleh  lperusahaan lsupaya lbias lberkembang lseiring ldengan 

perkembanganl lzaman lagar ltercapai  ltujuan lperusahaan lsecara 

maksimall ldan lmencapai ltarget lpenjualan. 

3. Branding 

Merekl ladalah lnama, listilah, lsimbol, ltanda, ldesain latau 

kombinasinyal lyang ldimaksudkan luntuk lmengidentifikasi lbarang 

ataul ljasa ldari lsuatu lpenjual lkepada lkelompok lpenjual latau 

pembelil ldan luntuk lmembedakan lidentitas lmereka ldari lpara 

kompetitor. 

 


